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Abstrak. Hadis-hadis dalam tradisi Islam sering kali menjadi subjek perdebatan dalam isu kesetaraan gender. Penafsiran
tradisional terhadap beberapa hadis terkadang mencerminkan ketidaksetaraan yang tertanam dalam praktik keagamaan dan
pemahaman umat Islam. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah interpretasi yang selama ini digunakan telah
mempertimbangkan aspek linguistik dan konteks historis secara memadai, terutama dalam hal relasi gender. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisis kritis terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan isu kesetaraan gender dalam Islam.
Secara khusus, penelitian ini ingin mengeksplorasi bagaimana pendekatan hermeneutika linguistik Arab dapat memberikan
pemahaman yang lebih adil, inklusif, dan kontekstual terhadap hadis-hadis tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
library research dengan pendekatan kualitatif dan hermeneutika linguistik Arab sebagai kerangka analisis. Fokus utama
penelitian ini terletak pada analisis mendalam terhadap struktur bahasa Arab dalam hadis-hadis terpilih serta penelaahan
konteks sosio-historis ketika hadis tersebut disampaikan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menafsirkan ulang teks
hadis secara kritis guna menemukan makna alternatif yang lebih responsif terhadap isu kesetaraan gender. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat tiga hadis yang selama ini sering dijadikan dasar ketimpangan gender, namun melalui
pendekatan linguistik dan hermeneutik yang tepat, hadis-hadis tersebut dapat diinterpretasikan ulang secara lebih adil.
Penekanan pada makna gramatikal, analisis kata kunci dalam bahasa Arab, serta pemahaman terhadap situasi sosial ketika
hadis disampaikan memungkinkan munculnya pemaknaan yang mendukung prinsip kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan dalam Islam. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan hermeneutik linguistik Arab dapat menjadi alat yang
efektif untuk membongkar bias gender dalam penafsiran hadis. Interpretasi yang lebih sensitif terhadap konteks bahasa dan
sejarah berpotensi menghasilkan pemahaman yang lebih inklusif terhadap peran gender dalam Islam. Dengan demikian,
kajian ini memberikan kontribusi terhadap wacana pembaruan pemikiran Islam yang lebih adil dan mendukung kesetaraan
gender dalam praktik keagamaan kontemporer

Kata Kunci: Analisis Kritis, Hermeneutik Linguistik, Hadis Kesetaraan Gender

Abstract. Hadiths in the Islamic tradition often become the subject of debate on gender equality issues. Traditional
interpretations of several hadiths sometimes reflect the inequality embedded in religious practices and the understanding of
Muslims. This raises the question of whether the interpretations that have been used so far have adequately considered
linguistic aspects and historical context, especially in terms of gender relations. This research aims to conduct a critical
analysis of hadiths related to gender equality issues in Islam. Specifically, this research aims to explore how the approach of
Arabic linguistic hermeneutics can provide a more just, inclusive, and contextual understanding of these hadiths. This
research uses the library research method with a qualitative approach and Arabic linguistic hermeneutics as the analytical
framework. The main focus of this research lies in the in-depth analysis of the Arabic language structure in selected hadiths
and the examination of the socio-historical context in which these hadiths were delivered. This method allows researchers to
critically reinterpret the hadith texts to find alternative meanings that are more responsive to gender equality issues. The
research results show that there are three hadiths that have often been used as the basis for gender inequality, but through
the appropriate linguistic and hermeneutic approaches, these hadiths can be reinterpreted more fairly. Emphasis on
grammatical meaning, analysis of key words in Arabic, and understanding the social context when the hadith was delivered
allow for interpretations that support the principle of equality between men and women in Islam. This research shows that the
Arabic linguistic hermeneutic approach can be an effective tool for uncovering gender bias in the interpretation of hadith.
Interpretations that are more sensitive to the linguistic and historical context have the potential to produce a more inclusive
understanding of gender roles in Islam. Thus, this study contributes to the discourse of a more just reform of Islamic thought
and supports gender equality in contemporary religious practices.

Keywords: Critical Analysis, Linguistic Hermeneutics, Hadith on Gender Equality

PENDAHULUAN

Berbicara dalam paradigma pemikiran Islam modern, kesetaraan gender merupakan salah satu topik yang
paling populer (Mutrofin, 2015). Salah satu bentuk perdebatan yang paling populer tentang kesetaraan gender
seperti kesenjangan upah, representasi dalam bidang pekerjaan, hak reproduksi, dan kekerasan gender.
Perdebatan ini sering melibatkan argumen tentang perlunya tindakan nyata untuk mengatasi ket idaksetaraan
gender dan apakah perubahan itu harus didorong oleh pemerintah, lembaga swasta, atau perubahan budaya.



mailto:23204022022@student.uin-suka.ac.id

Maulana {tsani: e-ISSN: 3063-1661
Jurnal Pendidikan Multidisipliner

Menurut banyak ahli tekstual, laki-laki diberikan keistimewaan lebih banyak dalam Hadis dibandingkan
perempuan. Banyak hadits yang menekankan pentingnya keadilan dan persamaan hak bagi laki-laki dan
perempuan, yang menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang mendukung cita-cita tersebut (J. Amin, 2019).
Penyebabnya antara lain: prinsip keadilan, penghargaan terhadap kemanusiaan, keseimbangan dalam hubungan
sosial, menentang deskriminasi dan menghindari penyalahgunaan kekuasaan. Konsep keadilan dalam Islam
menekankan pada hubungan manusia dan interaksi manusia dengan Tuhan. Umat Islam harus mewujudkan
keadilan dalam kehidupan sehari-hari dan memastikan bahwa semua orang memiliki hak dan tanggung jawab
yang sama (Tasbih et al., 2024). Meski demikian, persoalan gender dan kaitannya dengan ajaran Islam yang
terdapat dalam Hadits secara konsisten cenderung memperlakukan perempuan secara tidak adil. Hal ini
terutama terlihat dalam penafsiran tradisi klasik terhadap hadis (Suryadilaga, 2018).

Kesetaraan gender masih menjadi keprihatinan masyarakat yang menjadi perhatian penting dalam
kehidupan global saat ini (Abidin et al., 2022). Kesenjangan gender yang masih terjadi di banyak negara,
terutama negara-negara Islam, menjadikan kesetaraan gender sebagai masalah yang semakin mendesak dalam
beberapa dekade terakhir. Keseimbangan. Selain menjadi masalah moral, gender juga merupakan isu politik dan
ekonomi yang signifikan (Asniah et al., 2023). Dalam perkembangannya kajian kesetaraan gender juga menjadi
perhatian dalam dunia islam khususnya bagi Kajian tata bahasa Arab, atau disiplin Nahwu yang meneliti hadist
linguistik Bahasa Arab tentang kesetaraan gender ini. Kajian ini telah menarik banyak perhatian para akademisi
yang melihat nilai bahasa Arab sebagai alat fundamental atau “alat iimu” untuk memahami dan mengungkapkan
pengetahuan dalam berbagai bidang keilmua .(Kamran, 2018).

Sebagai iimu bahasa, linguistik memperlakukan bahasa secara harfiah yakni sebagai objek kajian dan
dengan demikian merupakan salah satu disiplin ilmu yang membahas bahasa. Semua bidang ilmu linguistik
termasuk dalam pengertian linguistik secara umum, kecuali tulisan. Hal ini membatasi penerapan linguistik pada
proses pemerolehan bahasa, khususnya bahasa Arab (Nawawi, 2012). Penelitian hadis mengalami stagnasi
karena proses berpikir peradaban Islam yang regresif. 'Pintu ijtihad tertutup' adalah keterangan yang
menjelaskan hal ini. Kita hanya perlu menerapkan ijtihad-ijtihad yang diamalkan pada zaman klasik agar umat
Islam saat ini tidak melakukan ijtihad yang bertentangan dengan aturan-aturan Islam. Hermeneutika adalah salah
satu strategi tersebut. Penerapan hermeneutika dalam iimu hadis masih menjadi perdebatan di kalangan ulama
dan ahli hadis, padahal secara historis hermeneutika berasal dari budaya barat (Jailani et al., 2022).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Amin Fathih dan Fikri Alfadani yang berjudul
“Pemikiran  Amina Wadud tentang Pendekatan Hermeneutika untuk Gerakan Gender (Rofi,
2022).mengelompokkan pembacaan teks keagamaan terkait perempuan ke dalam pendekatan tradisional,
reaktif, dan holistik. Pendekatan hermeneutika Amina Wadud bertujuan untuk memberikan pemahaman
komprehensif terhadap ayat-ayat Al-Qur'an terkait gender melalui analisis filologis, interpretasi tematik, analisis
konteks sosial, dan perspektif perempuan.(M. F. Amin, 2020) Pendekatannya menantang interpretasi patriarki
dan berupaya membangun pemahaman Al-Qur'an yang lebih universal. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti
lebih memfokuskan untuk mengkaji linguistik Bahasa Arab khususnya hadis yang berkaitan dengan Kesetaraan
gender dengan menggunakan pendekatan secara heremeutika secara komperehensif, dan tidak bertentangan
dengan makna sebenarnya dari hadis tersebut.

Urgensi dalam penelitian ini memberikan Pemahaman yang lebih utuh terhadap teks hadis dimungkinkan
melalui pendekatan hermeneutika linguistik Arab, khususnya bila mempertimbangkan konteks bahasa dan
budaya dunia Arab pada saat hadis diturunkan. Hal ini memungkinkan ditemukannya seluk-beluk, makna, dan
konotasi yang mungkin tidak langsung terlihat jelas dalam terjemahan teks (Haugola, 2016). Tidak Hanya itu
Bahasa Arab memiliki kualitas unik yang mempengaruhi pemahaman dan penerapan kita terhadap literatur
keagamaan. Penelitian ini dapat menganalisis rumusan bahasa Arab dalam hadis tentang kesetaraan gender
untuk memahami implikasi dan makna yang disandangnya dengan menggunakan metode hermeneutika linguistik
(Atabik, 2013). Dengan demikian Kesetaraan gender dalam masyarakat Islam dapat dimajukan melalui metode
hermeneutika linguistik Arab yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap
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literatur keagamaan, khususnya hadis. Menemukan dan menafsirkan ulang tulisan-tulisan yang menjunjung
kesetaraan gender dapat membantu masyarakat mewujudkan perubahan sosial yang lebih inklusif (Harahap,
2024).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menemukan pola makna dalam teks hadis dengan mengkaji data
secara cermat menggunakan metodologi linguistik dan hermeneutika Arab (Bakhri, 2023).Hasilnya, pendekatan
studi ini akan menawarkan pemahaman komprehensif tentang relevansi kesetaraan gender dalam konteks sosial
dan budaya kontemporer, serta bagaimana kesetaraan gender tersebut dipandang dalam kerangka hadis-hadis
Arab (Achmad, 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif linguistik dan
hermeneutik. Sebagai penelitian kepustakaan, studi ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber
tertulis yang relevan dengan objek kajian, seperti buku, artikel ilmiah, dan jurnal akademik. Pendekatan ini
bertujuan untuk menganalisis teks-teks hadis secara mendalam melalui perspektif linguistik Arab dan
hermeneutika, guna memperoleh pemahaman yang lebih kontekstual dan kritis terhadap isu kesetaraan gender
dalam Islam (Rampun, 2022). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif, di
mana data diperoleh melalui studi pustaka dengan teliti mengkaiji artikel, buku, dan jurnal ilmiah yang berkaitan
dengan kesetaraan gender dalam konteks bahasa Arab (Hamdan, 2012). Tekhik pengumpulan data dilakukan
dengan menelusuri dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang menjadi acuan penelitian. Setelah
data terkumpul, dilakukan pembahasan terhadap semua masalah yang diteliti untuk menghasilkan data dan
bahan kajian yang akurat dan tepat (Subagiya, 2023). Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara
kualitatif dengan pendekatan dari yang umum ke yang khusus (Kholis & Yunita, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Hermeneutik Linguistik Arab

Schleiermacher mendefinisikan hermeneutika sebagai kata kerja Jerman verstehen, yang berarti seni
memahami atau keterampilan (the art of understanding). Istilah “memahami” menggambarkan hasil, atau
sesuatu yang telah disadari. Di sisi lain, memahami adalah proses yang dimaksudkan untuk dipahami. Oleh
karena itu, penggunaan kata kerja dari pada kata benda akan lebih representatif dalam mengekspresikan
dinamika itu (Madjid, 2014). Di sisi lain, pemahaman adalah sesuatu yang telah diamati atau diperoleh.
Hermeneutik dalam Linguistik Arab merupakan pendekatan interpretatif yang mengutamakan pemahaman
makna dan konteks teks Arab melalui penafsiran yang mendalam (Fahimah, 2021). Metode ini menggunakan
pendekatan multidimensi untuk menafsirkan teks hadis, dengan mempertimbangkan aspek historis, budaya, dan
linguistiknya (Juliansyah, 2019).

Schleiermacher secara tegas menyatakan bahwa hermeneutikanya dibangun di atas dua pilar utama
yaitu gramatikal dan psikologis (Syamsuddin, 2009). la meyakini bahwa pemahaman teks hanya bisa dicapai
ketika kita mempertimbangkan kedua aspek ini secara bersamaan. Vedder menanggapi pernyataan
Schleiermacher, memberikan penjelasan lebih rinci mengenai dua jenis hermeneutika yang dimaksud
hermeneutika gramatikal dan hermeneutika psikologis. la menjelaskan bahwa hermeneutika gramatikal berfokus
pada struktur bahasa dan sejarah teks, mengambil pendekatan objektif (Hasdiana, 2018). Sedangkan
hermeneutika psikologis, lebih bersifat subjektif, menyelidiki bagaimana bahasa merefleksikan pikiran dan
pengalaman pribadi penulis (Sidik & Sulistyana, 2021).

Konsep Kesetaraan Gender dalam Islam

Dari kata equal yang berarti adil, muncullah kata kesetaraan. Bersikap adil berarti tidak memihak. Oleh
karena itu, istilah kesetaraan masuk dalam pengertian adil, yang berasal dari kata kerja ‘adala, ya'dilu, yang
berarti berlaku adil yakni patut dan tanpa kekerasan atau setara, menyamakan, menyeimbangkan, dan
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sebagainya (Asniah et al., 2023). Gagasan bahwa laki-laki dan perempuan setara di hadapan Allah dalam hal
nilai, hak, dan kewajiban dikenal sebagai kesetaraan gender dalam Islam (Udzma et al., 2023). Meskipun
terdapat perbedaan dalam peran dan kewajiban sosial antara pria dan wanita, Islam menekankan bahwa kedua
jenis kelamin mempunyai tingkatan yang sepadan di sisi Allah dan bahwa mereka harus diperlakukan secara
adil dalam segala hal (Riswandie, 2023). Sebagaimana yang di sebutkan dalam berberapa hadis:

“Menuntut limu itu wajib bagi Muslim” (Ibnu Majah)(Wardatusshopa et al., 2023)
J tas 1L )
“Wanita adalah saudara laki-laki mereka” (Abu Dawud)(Adirinarso, 2023)
ol el J) A L 55 B0 58 53 s ) o ) s 0 53R 06 5500 oy ) 0
Dari Rubayyi' bin Mu'awwidz ra berkata: "Sungguh kami, para perempuan, ikut berperang bersama Nabi SAW,

memberi minum dan melayani kebutuhan pasukan, kami juga membawa pulang mereka yang terluka dan yang
terbunuh ke Madinah" (Aan Anne, Mamat Supriatna, 2023).

Analisis Kritis Hadis Kesetaraan Gender

Hadis pertama tentang Pendidikan. hadis ini di turunkan di Madinah di mana perempuan memiliki peran
terbatas dalam kehidupan publik (Yuni Wahyuni, 2023). Para periwayat hadis tidak secara eksplisit menyebutkan
latar belakang spesifik turunnya hadith ini. Namun, berdasarkan konteks kehidupan masyarakat Arab saat itu,
ada beberapa alasan : yang pertama minimnya literasi, Masyarakat Arab sebelum Islam didominasi budaya lisan.
Kebanyakan penduduknya buta huruf. Islam hadir membawa perubahan dengan menekankan pentingnya
membaca dan menulis (Rozigoh, 2023). Yang kedua dominasi pria Dalam masyarakat Arab pra Islam,
perempuan seringkali memiliki akses terbatas terhadap pendidikan (Latifah, 2024). Yang ketiga pentingya
pemahaman agama, Islam sebagai agama baru membutuhkan pemeluk yang memahami ajarannya. Hadis ini
bisa jadi sebagai instruksi agar Muslim memperdalam pengetahuan agama mereka.

Kata .« &4 berarti menuntut (mencari), menunjukkan aktifitas yang bersifat proaktif, bukan pasif.

Mencari ilmu merupakan proses yang harus dilakukan dengan kesadaran dan usaha. Kata = berarti kewajiban,

menunjukkan bahwa mencari iimu bukan sekadar anjuran, akan tetapi lebih dari itu melainkan hukum yang harus
ditaati. Penggunaan kata ;s setiap dan kata. Kata 515V dalam hadis ini memiliki faaedah limutiakil jam’l

(menyamakan I'rob dan hukum) jadi kata &, ,is menunjukkan bahwa kewajiban mencari iimu berlaku untuk

semua Muslim dan Muslimah tanpa diskriminasi gender.

Hadis kedua tentang hak-hak perempuan. Asbabul wurud hadis ini ketika seorang wanita bernama
Umm Salamah bertanya kepada Rasulullah saw tentang hak-hak perempuan. Di mana pada waktu itu
masyarakat Arab pra Islam Perempuan tidak memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam hal warisan,
pendidikan, dan pekerjaan. Perempuan juga sering menjadi korban kekerasan dari laki-laki. Perempuan pada
masa itu memiliki hak dan kewajiban yang berbeda dengan laki-laki. Hadis ini dapat dilihat sebagai upaya untuk
meningkatkan status perempuan dalam masyarakat Arab pra-Islam, untuk menunjukkan bahwa perempuan
adalah setara dengan laki-laki, dan untuk membangun rasa persaudaraan antara laki-laki dan Perempuan.

Kata Wi menunjukkan penegasan dan pembatasan, menekankan. Kata Ll berarti perempuan,
menunjukkan kelompok perempuan secara umum, tanpa membedakan status atau peran sosial mereka. Kata
(1as saudara perempuan menunjuk, pada hubungan keluarga yang dekat dan bersifat persaudaraan. kata
Jso) berarti laki-laki menunjukkan, kelompok laki-laki secara umum, tanpa membedakan status atau peran
sosial mereka.

Hadis yang ketiga ini tentang. Hadis ini diucapkan pada masa perang, di mana peran perempuan dalam
masyarakat Arab terbatas pada urusan rumah tangga. Meskipun hadis ini menunjukkan perempuan terlibat
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dalam kegiatan sosial, penting untuk memahami bahwa peran mereka dalam perang umumnya terbatas. Hadis
ini diturunkan secara lisan, yang mungkin mengalami perubahan makna dalam proses penyalinan dan transmisi.

Kata X berarti kami merupakan bentuk jama’ muannas (jamak perempuan) yang menunjukkan bahwa
perempuan terlibat dalam kegiatan tersebut. Kata s3% memiliki makna menghibur atau memberi semangat.
Dalam konteks hadis ini, menunjukkan bahwa perempuan berperan dalam merawat dan memberi semangat
kepada kaum muslimin. Kata & berarti menyiram, menunjukkan bahwa perempuan terlibat dalam kegiatan
praktis, yaitu memberi minum kepada kaum muslimin. Kata ~&+3% berarti melayani mereka, menunjukkan bahwa
perempuan berperan dalam memberikan bantuan dan layanan kepada kaum muslimin. kata 33 berarti
mengembalikan menunjukkan bahwa perempuan terlibat dalam tugas yang berisiko, yaitu mengembalikan para
syuhada dan yang terluka ke Madinah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan hermeneutik linguistik Arab mampu menawarkan
pemahaman yang lebih inklusif dan adil terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan kesetaraan gender. Melalui
analisis terhadap tiga hadis utama yang selama ini sering dijadikan dasar pembenaran ketimpangan gender,
pendekatan ini mengkaji aspek kebahasaan, konteks sosio-historis, serta struktur gramatikal dan semantik dalam
teks hadis. Hasilnya menunjukkan bahwa makna tekstual hadis dapat ditafsirkan ulang secara lebih adil untuk
menegaskan kesetaraan peran antara laki-laki dan perempuan dalam kerangka ajaran Islam yang rahmatan lil
‘alamin. Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa banyak ketimpangan gender dalam praktik keagamaan justru
bersumber dari tafsir tradisional yang bersifat tekstualis, yang kurang mempertimbangkan dinamika bahasa Arab
klasik, konteks historis turunnya hadis, serta perkembangan sosial yang melatarbelakangi teks tersebut. Dengan
menempatkan makna gramatikal, semantik, dan bahkan nuansa psikologis bahasa Arab sebagai titik tolak
penafsiran, pendekatan hermeneutika linguistik Arab membuka ruang interpretasi baru yang lebih responsif
terhadap nilai-nilai keadilan, kemanusiaan, dan kesetaraan yang menjadi inti ajaran Islam. Dengan demikian,
studi ini menyarankan pentingnya pembaruan metodologis dalam studi hadis, khususnya melalui pendekatan
linguistik hermeneutis, agar mampu menjawab tantangan zaman dan memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan pemahaman keagamaan yang progresif, adil gender, dan kontekstual. Pendekatan ini juga
berpotensi memperkaya wacana figh dan tafsir kontemporer dalam merespons isu-isu sosial yang berkembang di
tengah masyarakat Muslim global saat ini.
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